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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian Tindakan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendidikan tindakan (action research) sebuah penelitian yang dilakukan dengan memberikan suatu tindakan/treatmentdengan tujuan untuk meningkatkan sebuah perilaku yang ingin ditingkatkan. Desain penenlitian ini akan mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Taggart yang dapat dilihat seperti dibawah ini;
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3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Bulan Juni 2020.
3.3 Deskripsi Tempat Penelitian
Sekolah SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa beralamat di Jln.Palawan,  Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Memiliki 1 ruang kepala sekolah, 1 ruangan kantor guru, 1 ruangan BK dan 16 ruang kelas. Jumlah guru di sekolah ini sebanyak 52 guru dengan jumlah guru BK sebanyak 3 orang guru BK. Sekolah Sekolah SMP Swasta Nur Azizi telah terkareditasi A. 
3.4 Subjek dan Karakteristik
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-B di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. Jumlah peserta didik sebanyak 30 orang. Penelitian ini akan melakukan pengambilan sekitar 8 (delapan) anak yang memiliki perilaku Altruistik yang rendah kemudian akan diberikan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama.
3.5 Skenario Tindakan
Adapun skenario tindakan ini akan menggunakan 2 (Dua) siklus penelitian dalam upaya meningkatkan perilaku Altruistik pada peserta didik. Berikut merupakan penjabaran dari 2 siklus yang direncanakan:


a. Siklus I
1) Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
a) Mengkoordinasikan tentang rencana tindakan yang akan dilakukan
oleh peneliti dengan kepala Sekolah dan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa
b) Menyusun scenario sosiodrama yang akan dilakukan oleh peserta didik
c) Mempersiapkan pedoman observasi Check List yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama berjalan dengan benar.
d) Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
antara lain
2) Pelaksanaan Tindakan
	Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan rencana tindakan yang ingin diterapkan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Adapun pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:
a) Pembukaan yang meliputi salam, mengatur tempat duduk dan
menyampaikan tujuan
b) Peralihan, melihat kesiapan siswa untuk melakukan kegiatan inti
c) Kegiatan inti menjalankan skenario sosiodrama, yaitu para peserta didik menajalankan scenario dengan masing-masing dari peserta didik mendapatkan peran yang akan dilakukan.
d) Penutup kegiatan mealakukan evaluasi kegiatan dan membuka sesi Tanya jawab.
3) Observasi/Pengamatan
	Peneliti melakukan observasi untuk melihat pelaksanaan proses layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama berjalan dengan benar.
4) Refleksi
Refleksi dilakukan untuk menganalisis pelaksanaan sosiodrama berdasarkan observasi dan hasil sebaran instrument yang bertujuan untuk melihat peningkatan perilaku Altruistik pada peserta didik. Dari observasi yang diberikan sebagai dasar mengambil kesimpulan, apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil atau belum berhasil. Jika siklus I peserta didik yang belum aktif di dalam sosiodrama, maka akan direncanakan pada siklus selanjutnya. 
b. Siklus II
1) Perencanaan 
Setelah siklus I dijalankan dan belum menunjukkan peningkatan altuistik pada peserta didik, maka dalam hal ini dilaksanakan siklus II. 
a) Prosedurnya sama seperti siklus I. Rencana tindakan pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dan analisis data pada siklus I, antara lain :Menyusun scenario sosiodrama yang akan dilakukan oleh peserta didik
b) Mempersiapkan pedoman observasi Check List yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama berjalan dengan benar.
c) Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
antara lain
2) Pelaksanaan 
		Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan rencana tindakan yang ingin diterapkan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Adapun pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut :
a) Pembukaan yang meliputi salam, mengatur tempat duduk dan
menyampaikan tujuan
b) Peralihan, melihat kesiapan siswa untuk melakukan kegiatan inti
c) Kegiatan inti menjalankan skenario sosiodrama, yaitu para peserta didik menajalankan scenario dengan masing-masing dari peserta didik mendapatkan peran yang akan dilakukan.
d) Penutup kegiatan mealakukan evaluasi kegiatan dan membuka sesi Tanya jawab.
3) Observasi/Pengamatan
		Peneliti melakukan observasi untuk melihat pelaksanaan proses layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama berjalan dengan benar.
4) Refleksi
		Refleksi dilakukan untuk menganalisis pelaksanaan sosiodrama berdasarkan observasi dan hasil sebaran instrument yang bertujuan untuk melihat peningkatan perilaku Altruistik pada peserta didik. Dari observasi yang diberikan sebagai dasar mengambil kesimpulan, apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil atau belum berhasil. Jika siklus I peserta didik yang belum aktif di dalam sosiodrama, maka akan direncanakan pada siklus selanjutnya. 
3.6 Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
		Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah instrumen skala perilaku Altruistik dan lembar observasi. 
a. Lembar Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis.Observasi yang dilakukan adalah observasi pelaksanaan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Hal ini merupakan pengamatan langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah laku siswa dalam proses soisodrama. Sehingga peneliti mendapat gambaran langsung bagaimana tingkah laku siswa, kerjasama, serta komunikasi diantara siswa dalam kelompok.
b. Skala Altruistik
Instrument Altruistik disusun menggunakan teknik skala likert yang terdiri dari 4 pilihan skala yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kadang-Kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Adapun aspek perilaku Altruistik merupakan perilaku menolong orang lain dengan tujuansemata-mata memberi perhatian pada orang lain, memiliki keinginan untuk membantu, bersifat suka rela tanpa adanya paksaan, serta mementingkan kepentingan orang lain diatas kepentingan diri sendiri. Adapun kisi-kisi instrument adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tabel Kisi-Kisi Skala Perilaku Altruistik menurut Cohen (2008)
	Variabel
	Aspek
	Deskriptor
	Sebaran Item
	Jumlah

	
	
	
	+
	-
	

	Perilaku Altruistik
	Memberi perhatian pada orang lain
	Memberi
perhatian dan
peduli dengan
apa yang di alami
orang lain
	2
	1,3,4
	4

	
	Memiliki keinginan untuk membantu
orang lain diatas kepentingan diri sendiri
	Menawarkan bantuan dan memenuhi kebutuhan orang lain
	5,6,7,8,9,10
	11, 12
	8

	
	
	Tidak
memikirkan diri
sendiri ketika
membantu orang
lain

	14,15,16,17

	13
	5

	
	Bersifat suka rela tanpa adanya paksaan
	Membantu orang
lain tanpa pamrih
dan tidak
mengharapkan
imbalan
orang lain
	18
	19, 20
	3

	Jumlah item
	12
	8
	20




3.7 Kriteria Keberhasilan Tindakan
Adapun untuk menentukan kriteria keberhasilan dalam penenelitian ini menggunakan kriteria berikut:
· Skor 80% -100%	: perilaku Altruistik sangat tinggi
· Skor 60%-79%		: perilaku Altruistik tinggi
· Skor 40%-59%		: perilaku Altruistik sedang
· Skor 26% - 39%	: perilaku Altruistik rendah
· Skor <25%		: perilaku Altruistik sangat rendah
3.8 Teknik Analisis Data
		Analisis data ini digunakan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Dari hasil lembar observasi Altruistik, dilakukan penganalisaan data dengan menggunakan rumus :

Nilai = 
		Selanjutnya dicari tingkat keberhasilan hasil belajar secara kelompok dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
P			: Nilai persentase yang diperoleh
F			: Jumlah siswa yang mengalami perubahan
N			: Jumlah seluruh siswa
100%	: Nilai tetap
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Gambar 3.1(Model Desain Penelitian Menurut Stephen Kemmis dan Robin Mc

Taggart dalam Dewi, 2010:122)
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